
PITCH DECK

Group No. redefine 2

Tema: Mempraktikkan budaya inklusif 

Konteks: Menghubungkan pegiat seni muda dan audiens baru 
dalam konteks perkotaan
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WHAT: 
Tema Kota dari Sudut Pandang 
pegiat seni muda dan publik muda 
Bandung

1. Lokakarya Khusus Seniman muda Bandung

2. Partisipasi Umum Bandung

3. Kolase Kota Bandung

4. Presentasi Hasil Kolase Kota 

5. Toolkit Inklusif dan remote
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Siapakah yang bisa menginisiasikan perubahan progresif dalam konteks perkotaan? 
Siapakah yang bisa mengurangi kemacetan? 
Siapakah yang bisa membuat ruang publik lebih layak dan nyaman?
Siapakah yang bisa mewariskan budaya Sunda?

Jawaban: Orang-orang muda yang mempunyai sikap terbuka kepada ciptaan-ciptaan baru alternatif. 
Tapi: Dimanakah pegiat-pegiat muda tersebut? 
Jawaban: Mereka berada di depan laptop dan smartphone, oleh karena kehilangan kesempatan-kesempatan nyata untuk 
bertemu, negosiasi dan saling bertukar.

Dengan adanya pandemi ranah daring makin menjadi ‘mesin referensi’ yang membentuk generasi pendatang, sehingga 
pendapat-pendapat mereka dibentuk oleh para influencers di social media. Kita dapat melihat artis-artis internasional advokasi 
untuk isu-isu seperti Black Lives Matter atau seleb-seleb dari Jakarta yang kini hanya makan vegan. Tapi bagaimana perihal 
isu-isu yang menghalangi kita secara langsung? Seperti kemacetan, kekurangan ruang publik atau tempat tinggal yang layak.
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Gabriel                                                     Marten                                                    Fathur

Edukasi di Seni                                    Kesetaraan Informasi di Seni            Masyarakat dan 

Khususnya Seniman muda               Khususnya Seniman Muda                 Seni/Budaya baru

WHO



Narasi 
Generasi pendatang baru:

Siapakah yang bisa menginisiasikan perubahan progresif dalam konteks perkotaan? 
Siapakah yang bisa mengurangi kemacetan? 
Siapakah yang bisa membuat ruang publik lebih layak dan nyaman?
Siapakah yang bisa mewariskan budaya Sunda?

Jawaban: Orang-orang muda yang mempunyai sikap terbuka kepada ciptaan-ciptaan baru alternatif. 
Tapi: Dimanakah pegiat-pegiat muda tersebut? 



STEP BY STEP

Step 1: Ajakan Khusus Pegiat Seni // Ajakan Khusus Public Non-Seni

Mengapa?

Karena seniman muda jarang diberikan kesempatan untuk bersuara (pandemi)

2 tahun pandemi - back to local! - menyoroti ruang alternatif kepada muda-mudi yang 

jenuh dengan pandemi



setelah PPKM ekosistem kesenian bandung perlu dibuka pada khalayak muda/baru. Juga 
untuk memberikan mereka tempat alternatif (non-fisik) untuk berbagai pikirkan. 

Oleh karena pandemi banyak pegiat seni muda kehilangan kesempatan untuk menjadi 
terlibat di dalam art scenes tersebut.

Dengan ide ini kita kita mengajak 3 pegiat seni muda - dan juga 3 individu yang tidak 
secara langsung berpengalaman/tertarik dg seni untuk memberikan latihan artistik 
kepada mereka, lalu hasil dari pertemuan antara orang-orang kreatif/dan non-kreatif 
akan dijadikan kolase.

Kolase tersebut kemudian dipresentasikan dalam rangkaian pameran kotaton. Cek 
step-step berikutnya.



Step 2: Lokakarya untuk Group Seniman Muda 

Fasilitator: Ruang Segi Empat

(Contoh : Membangun Awareness tentang pemasalahan kota bagi seniman Muda, agar 

manfaat keseniannya lebih berimpact pada masyarakat secara langsung )

-Melibatkan tipe seniman dengan tema yang dimaksud-

Lokakarya Tema Kota untuk Group Publik-Non Seni 

(Mengajak publik untuk melihat potensi pemecahan masalah dari sudut pandang 

keilmuan seni) 

-Melibatkan Expertis/aktivis dengan tema yang dimaksud-



Step 3: Kolase Kota

Lokakarya bersama: Group Anak Seni dan Group Public Non-Seni 

eksplorasi isu-isu terkait dengan tema kota 

-It connects people, and constitutes how we speak and who we are -- but what 
is a city actually?

-Apa yang bakal terjadi ketika sudah ada high speed train Jkt - Bdg?

-Utopia 



Step 4: Presentasi

Presentasi hasil lokakarya Bandung: 

> Performance lintas-disiplin publik-non seni/seniman

> Mini-Lecture mengenai cara bekerja secara inklusif 

 



Step 5: Future

Lecture jadi toolkit (tertulis/lisan) untuk semua pegiat seni 

 


